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z o= - ABSTRAK
ﬁﬁoént}geuangan merupakan salah satu media bagi perusahaan untuk menyampaikan informasi keuangan dan

gir?er@ perusahaan kepada publik, terutama investor dan kreditur. Elemen yang paling dibutuhkan investor dalam
faporan Ic;faiuangan adalah informasi laba. Keterbatasan yang dimiliki informasi laba memungkinkannya dibutuhkan
ﬁnf@f@asglain untuk memprediksi return saham perusahaan, yaitu koefisien respon laba. Adapun, penelitian ini
geguwa@ untak mengetahui pengaruh ukuran perusahaan, kesempatan bertumbuh, dan persistensi laba terhadap
Koefisien-respon laba. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
@@ﬁ@sié(BEl) periode 2014-2016. Sampel ditentukan menggunakan metode non-probabilty sampling, yaitu
g;‘%@i\@ sampling. Jumlah sampel yang terpilih adalah 54 perusahaan. Teknik analisis data yang digunakan
ny-pénelifian ini analisis regresi linear berganda. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran
gegjsghafa}n, Keésempatan bertumbuh, dan persistensi laba tidak berpengaruh terhadap koefisien respon laba.
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S5 = ABSTRACT

Theé: financiak; statements is one of the media for companies to give financial information and company’s
pegoﬁ"nance te the public, especially investors and creditors. The element most needed by investors in the financial
statergents is=earnings information. The limitations of the earnings information allow it to require other
inférmation te-predict the return of the company's stock, that is the earnings response coefficient. Meanwhile, this
stL@ym@ims to @etermine the effect of firm size, growth opportunity, and earnings persistence on earnings response
coéfficient. The population of this study are manufacturing companies listed in Indonesia Stock Exchange (1DX)
period 2014-2016. Samples was determined using non-probability sampling method, is purposive sampling. The
numbgr of samples selected were 54 companies. Data analysis technique is multiple linear regression analysis.
Thg résult of this study indicate that firm size, growth opportunity, and earnings persistence have no affect on
easjniggs response coefficient.
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Keywérds: Edrnings Response Coefficient, Firm Size, Growth Opportunity, and Earnings Persistence.
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LataFBelakang

= -~ Dalam mengambil keputusan berinvestasi, seorang investor tidak menetapkan keputusannya secara
langsung untuk menginvestasikan modalnya ke dalam sebuah perusahaan. Seringkali, laporan keuangan
perusahaan digunakan sebagai acuan untuk menggambarkan kondisi perusahaan. Laporan keuangan merupakan
salah satu sumber informasi keuangan yang diberikan oleh perusahaan kepada publik, terutama para investor dan
kreditur (Goehawan, 2013).

Elenten yang paling dibutuhkan investor dalam laporan keuangan adalah laba perusahaan (Muhammad
dan Pamudjiz=2014). Namun informasi laba saja kadang tidak cukup untuk dijadikan sebagai dasar pengambilan
keputusan karena ada kemungkinan terjadi bias pada informasi laba. Keterbatasan yang dimiliki informasi laba
memungkinkan dibutuhkannya informasi lain untuk memprediksi return saham perusahaan yaitu koefisien respon
laba atau Earnings Response Coefficient (ERC) (Herdirinandasari, 2016). Koefisien respon laba merupakan
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bentuk pengukuran kualitas laba dan besarnya return pasar sekuritas sebagai respon komponen laba tidak terduga
yang dilaporkan perusahaan penerbit saham (Herdirinandasari, 2016).
: Di Indonesia, permasalahan tentang kredibilitas atas informasi laba sering terjadi sehingga menyebabkan
turunnya kepercayaan investor terhadap kualitas laba. Adanya informasi baru di luar laporan keuangan akan
meningkatkan—kepercayaan di kalangan investor terhadap suatu perusahaan (Dalimunthe, 2016). Untuk
menghindari pengambilan keputusan yang salah, investor juga harus memperhatikan hal-hal lain yang berpengaruh
terhadap koefisien respon laba.
@ o Ukuran perusahaan merupakan salah satu informasi yang dapat digunakan oleh investor untuk menilai
ng dihasilkan perusahaan guna mengambil keputusan investasi. Perusahaan dengan ukuran yang besar
itanjukkan dengan aktiva yang besar pula (Rahayu dan Suaryana, 2015). Hasil penelitian yang dilakukan
dan Staryana (2015) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif pada ukuran perusahaan terhadap
isier"respon laba. Sedangkan penelitian Rofika (2015) menemukan bahwa tidak ada pengaruh ukuran
haan terhadap koefisien respon laba.
Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba atau profit dalam upaya
kgtkan nilai pemegang saham. Perusahaan dengan pertumbuhan laba akuntansi diharapkan akan
berikan profitabilitas yang tinggi di masa mendatang (Herdirinandasari, 2016). Berdasarkan penelitian yang
|nguka“ﬁ olelt (Herdirinandasari, 2016), profitabilitas berpengaruh positif pada koefisien respon laba. Sedangkan,
eﬁel@ctlan yang dilakukan oleh Santoso (2015) menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap
|grergrespon laba.
Resempatan bertumbuh (growth opportunities) menjelaskan prospek pertumbuhan perusahaan di masa
akaﬂ datang. Perusahaan yang memiliki kesempatan bertumbuh diharapkan akan memberikan profitabilitas
ng,gl di’ masa datang, dan diharapkan melaporkan laba yang lebih persisten (Arif, 2016). Hasil penelitian
a ifakukan oleh Arif (2016) menunjukkan kesempatan bertumbuh memiliki pengaruh positif terhadap
oé)ff §en respon laba. Sedangkan, hasil penelitian Goenawan (2013) dan Farizky (2016) menunjukkan bahwa
e@rgpatan bertumbuh tidak memiliki pengaruh terhadap koefisien respon laba.

o Persistensi laba mencerminkan kualitas laba perusahaan dan menunjukkan bahwa perusahaan dapat
mem@rtahankan laba dari waktu ke waktu dan bukan hanya karena suatu peristiwa tertentu. Laba perusahaan
ter§eb3ut dapatmeningkat secara terus menerus atau stabil di masa yang akan datang (Delvira dan Nelvirita, 2013).
Dé’néwga dan Nelvirita (2013) menyatakan bahwa persistensi laba secara positif berpengaruh terhadap koefisien
rewoﬁ laba. sSedangkan, Rofika (2015) dan Dalimunthe (2016) menyatakan bahwa persistensi laba tidak
begpeggaruh terhadap koefisien respon laba.

~ 3 Stuktlf modal diukur berdasarkan rasio antara total hutang dengan total aktiva. Perusahaan menggunakan
striiktr modal dengan tujuan agar keuntungan yang diperoleh lebih besar daripada biaya aset dan sumber dananya
yafig sakan meningkatkan keuntungan pemegang saham (Arif, 2016). Penelitian yang dilakukan Arif (2016)
menurjukkan bahwa struktur modal tidak berpengaruh terhadap koefisien respon laba. Begitu pula penelitian yang
dilakakan olel Sandi (2013) bahwa strukur modal tidak berpengaruh terhadap koefisien respon laba.

%: < Konflik kepentingan antara agen dan principal dapat diatasi dengan menerapkan konservatime akuntansi.
K@sé’rvatlsme akuntansi dapat berperan dalam teori keagenan untuk mencegah adanya asimetri informasi dengan
cafa membatasi agen dalam melakukan praktik manipulasi laporan keuangan dengan menyajikan laba yang tidak
ovgrsfated (Wulandari dan Herkulanus, 2015). Penelitian yang dilakukan oleh Wulandari dan Herkulanus (2015)

jukkapzbahwa konservatisme akuntansi memiliki pengaruh terhadap koefisien respon laba. Sedangkan,
Urﬁaﬁf dan Budiasih (2014) menunjukkan hasil penelitian bahwa konservatisme akuntansi tidak berpengaruh
terﬁadap koefisien respon laba.

= Risike, sistematik merupakan risiko yang berkaitan dengan perubahan yang terjadi di pasar secara
keseluruhan {Delvira dan Nelvirita, 2013). Risiko sistematik disebut juga risiko pasar (market risk) karena risiko
ini disebabkan oleh faktor-faktor yang mempengaruhi semua perusahaan yang beroperasi. Faktor-faktor tersebut
misalnya sep@rti kondisi perekonomian, kebijaksanaan pajak, dan lain sebagainya (Arif, 2016). Penelitian yang
dilakukan oleh Delvira dan Nelvirita (2013) dan menunjukkan bahwa risiko sistematik berpengaruh terhadap
koefisien resgon laba. Hasil yang menunjukkan risiko sistematik tidak berpengaruh terhadap koefisien respon laba
ditemukan datam penelitian Santoso (2015) dan Arif (2016).

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka peneliti ingin mengkaji penelitian mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi koefisien respon laba.
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- “Batasan Masalah
- Z1.  Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap koefisien respon laba?
2. Apakah kesempatan bertumbuh berpengaruh terhadap koefisien respon laba?

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

3. Apakah persistensi laba berpengaruh terhadap koefisien respon laba?

Tugugn Peneljtian
1.- lﬁtuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap koefisien respon laba.

. @Untuk mengetahui pengaruh kesempatan bertumbuh terhadap koefisien respon laba.
tuk mengetahui pengaruh persistensi laba terhadap koefisien respon laba.
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at-Penelitian
agi-Penelitian Selanjutnya
engelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan sampel yang lebih luas. Hal ini dimaksudkan agar
sinputan yang dihasilkan dari peneliti tersebut memiliki cakupan yang lebih luas dan tidak hanya
ertipakan perusahaan manufaktur saja. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi acuan untuk
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2 = penelitian-penelitian selanjutnya, dan menjadi referensi bagi pihak-pihak yang terkait.
2.< Bagi Investor dan Calon Investor
g = Elasj pehelitian ini diharapkan dapat memberikan dasar pertimbangan dalam mengambil keputusan investasi
= é dengan memahami faktor-faktor yang mempengaruhi hubungan informasi laba dan return perusahaan.
soS5c @
o 32 3
TINJAUAN PUSTAKA
Te@r@(eagenan (Agency Theory)
© =. Agengy Theory, yang diartikan sebagai suatu kontrak antara prinsipal (pemilik perusahaan — pemegang

sa@r@’ mayoritas utamanya) dengan agen (dalam hal ini adalah manajer perusahaan) untuk menjalankan aktivitas
pngsEhaan. Masalah keagenan muncul karena adanya perilaku oportunistik dari manajer, yaitu perilaku
manajemen untuk memaksimumkan kesejahteraannya sendiri yang berlawanan dengan kepentingan pemilik
pegjsghaan (Manggau, 2016).

=5
Te@rgpesinyal (Signaling Theory)

= > Menugut Hartono (2016), informasi yang dipublikasikan sebagai suatu pengumuman akan memberikan
singagbagi investor dalam pengambilan keputusan investasi. Pada waktu informasi diumumkan dan semua pelaku
pasarasudah menerima informasi tersebut, pelaku pasar terlebih dahulu menginterpretasikan dan menganalisis
inférrgasi tersebut sebagai signal baik (good news) atau signal buruk (bad news).

Labad ¥
% = Mengrut Peton dan Littleton dalam terjemahan Suwardjono (2014:464), laba adalah kenaikan aset dalam
suatuzperioda: akibat kegiatan produktif yang dapat dibagi atau didistribusikan kepada kreditor, pemerintah,
pe@egang sallam (dalam bentuk bunga, pajak, dan dividen) tanpa mempengaruhi keutuhan ekuitas pemegang
sahara semulg:
Kaefisien Respon Laba

) Mergrut Scott (2015), koefisien respon laba digunakan sebagai alat untuk mengukur respon dari abnormal
return suatu saham terhadap komponen unexpected (kejutan) dari earnings yang dilaporkan oleh perusahaan yang

menerbitkan=saham tersebut.

Ukuran Pergsahaan

Ukuran perusahaan merupakan besar kecilnya perusahaan yang mana dapat dilihat berdasarkan jumlah
aktiva secarakeseluruhan yang dimiliki oleh perusahaan (Hartono, 2016). Aktiva yang besar akan memudahkan
perusahaan whtuk melakukan inovasi baru untuk perkembangan perusahaan. Banyaknya inovasi baru yang
dilakukan pektisahaan nantinya akan berpengaruh pada kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba (Rahayu

3
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- dafr'Suaryana, 2015). Oleh karena itu, semakin besar ukuran suatu perusahaan maka akan semakin tinggi koefisien

~ Ztespon labanya. Adapun penelitian yang dilakukan oleh Rahayu dan Suaryana (2015), menunjukkan bahwa ukuran

~ (perusahaan berpengaruh terhadap koefisien respon laba. Sedangkan, menurut Rofika (2015) menunjukkan bahwa
ukuran perusahan tidak berpengaruh terhadap koefisien respon laba.

empatan Bertumbuh
= Kesempatan bertumbuh adalah variabel yang menjelaskan prospek pertumbuhan di masa mendatang.
LEU'[ CoHins dan Khotari dalam Setiawati dkk (2014), perusahaan bertumbuh akan mempunyai koefisien
oA laba yang lebih tinggi, karena perusahaan tersebut mempunyai kesempatan memperoleh laba di masa yang
k@ datang febih tinggi. Perusahaan yang memiliki kesempatan bertumbuh untuk dapat meningkatkan laba
ﬁjsgh@n kemungkinan akan membuat investor lebih percaya dan tertarik untuk berinvestasi di perusahaan

= x
ugde

m{gu

FFJ’%J

rsebut.Penglitian yang dilakukan oleh Arif (2016) menunjukkan bahwa kesempatan bertumbuh berpengaruh
0§ ﬁteg:hadap koefisien respon laba. Sedangkan, penelitian yang dilakukan oleh Goenawan (2013) dan Farizky
@1@ nEnunjukkan bahwa kesempatan bertumbuh berpengaruh terhadap koefisien respon laba.
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i Laba

gersmtenm laba adalah revisi laba yang diharapkan di masa mendatang (expected future earnings) yang
k%lkan oleh inovasi laba tahun berjalan sehingga persistensi laba dilihat dari inovasi laba tahun berjalan
hubungkan dengan perubahan harga saham (Scott, 2015). Besarnya revisi ini menunjukkan tingkat
e ﬁeﬁél laba. Semakin tinggi persistensi laba, maka semakin tinggi koefisien respon laba, hal ini berkaitan
engan %ekuatan laba. Persistensi laba mencerninkan kualitas laba perusahaan dan menunjukkan bahwa
sghaan dapat mempertahankan laba dari waktu ke waktu (Nugroho & Hanafi, 2015:8). Berdasarkan penelitian
&llra’«ukan oleh Delvira & Nelvirita (2013), persistensi laba berpengaruh positif terhadap koefisien respon
ab% ﬁ\lamun penelitian yang dilakukan oleh Rofika (2015) dan Dalimunthe (2016) menunjukkan bahwa
DE§I%EI‘ISI lala tidak berpengaruh terhadap koefisien respon laba.
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Haz Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap koefisien respon laba.
Hgg esempatan bertumbuh berpengaruh terhadap koefisien respon laba.
Ha& F?prswtenm laba berpengaruh terhadap koefisien respon laba.
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Ok;ye’k Penelitian

Okgzeﬁ yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
SEI@FF)@ peripde 2014-2016. Data-data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah data perusahaan
mamuiaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2013-2016.

V@ébel Pefglitian
517 Variabel Dependen
o Koefisien Respon Laba
% Koefisien respon laba dapat diukur dengan beberapa kali tahapan perhitungan, sebagai berikut:
a. Menghitung besarnya Cummulative Abnormal Return (CAR) menggunakan jendela peristiwa (event
window) selama 7 hari, yaitu 3 hari sebelum peristiwa, 1 hari peristiwa, dan 3 hari sesudah peristiwa.
CAR dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut (Rahayu dan Suaryana, 2015):
+3

'ueJodm

Keterangan: )
CAR = Cummulative Abnormal Return perusahaan i pada tahun t
ARGt = Abnormal Return perusahaan i pada hari t

Berikut adalah tahapan menghitung CAR:
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b.

(1) Menghitung abnormal return, diukur dengan rumus sebagai berikut (Rahayu dan Suaryana, 2015):

ARit = Rit - Rmit .......................................................................... (2)
@Keterangan:
= ARit = Abnormal Return perusahaan i pada hari t

Rit = Return sesungguhnya perusahaan i pada hari t
Rmit = Return pasar perusahaan i pada hari t

Untuk memperoleh data abnormal return tersebut, terlebih dahulu harus mencari return saham
harian dan return pasar harian.

(2)- Menghitung return sesungguhnya, dihitung sebagai berikut (Rahayu dan Suaryana, 2015):
Rit = o0 3)
it—-1
Keterangan:
Rit = Return sesungguhnya perusahaan i pada hari t
Pit = Harga saham penutupan (closing price) perusahaan i pada hari t
Pi.i = Harga saham penutupan (closing price) perusahaan i pada hari sebelum t

Return pasar dihitung dengan rumus sebagai berikut (Rahayu dan Suaryana, 2015):

_ IHSG{-IHSG¢_;
Rmit = — GG, T 4

Keterangan:

Rmit = Return pasar pada hari t

IHSG: = Indeks Harga Saham Gabungan pada periode (hari) t

IHSG:.1 = Indeks Harga Saham Gabungan pada periode (hari) sebelum t

YIM)| eX11ew.opu| uep siusig INIsul) DYXE! 1w eadid

Dauery

Menghitung Unexpected Earnings (UE) masing-masing perusahaan. UE merupakan proksi laba
akyntansi yang menunjukkan kinerja intern perusahaan. UE dihitung menggunakan rumus sebagai
berikut (Rahayu dan Suaryana, 2015):

Eit — Eit—

= it—1

7]
Keterangan:
UEi: = Unexpected earnings perusahaan i pada periode t

= Laba akuntansi perusahaan i pada periode t

Bigt = Laba akuntansi perusahaan i pada periode t-1

=

I\ﬁ'nghitung koefisien respon laba atau earnings response coefficient (ERC), dengan rumus sebagai
bg-ikut (Rahayu dan Suaryana, 2015):

(%.Rit = O F O UE € e (6)
by

K@terangan:

CgRit = CAR perusahaan i selama periode jendela £ 3 hari dari tanggal publikasi laporan
Ty keuangan

UEi: = Unexpected Earnings perusahaan i pada periode t

oy = Nilai koefisien respon laba

€ = Error

) 5
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27 Variabel Independen

a.
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Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan (size) adalah variabel yang diproksikan dengan total aset perusahaan
(Erkasi, 2009 dalam Rahayu dan Suaryana, 2015). Untuk perhitungannya menggunakan logaritma
natUral dari total aset perusahaan, agar tidak terjadi ketimpangan nilai yang terlalu besar dengan
variabel lainnya yang bisa mengakibatkan kebiasan nilainya, sehingga secara sistematis (Rahayu dan
Sharyana, 2015):

SIZE8 = LN (ASSEL) uuiii ettt sttt et ae e pe e nreans @)
keterangan:

Size = Ukuran perusahaan

Ln = Logaritma natural

Asset = Total asset perusahaan

Kesempatan Bertumbuh

e Menurut Farizky (2016), kesempatan bertumbuh merupakan penilaian pasar (investor atau
pemegang saham) terhadap kemungkinan bertumbuh suatu perusahaan yang tampak dari harga saham
yang terbentuk sebagai suatu nilai ekspektasi terhadap manfaat masa depan yang akan diperolehnya.
VAariabel ini diukur dengan market to book ratio masing-masing perusahaan pada akhir periode
laporan keuangan dengan rumus (Farizky, 2016):

Nilai Pasar Ekuitas
8

Nilai Buku Ekuitas

Market to book ratio =

Pérsistensi Laba
2 Persistensi laba diukur menggunakan slope regresi antara perbedaan laba saat ini dengan laba
sebelumnya. Dengan rumus (Delvira & Nelvirita, 2013):

Xit =+ BXit—l + Si .................................................................................................. (9)

Keterangan:

X = Laba perusahaan i pada tahun t
Xit1 = Laba perusahaan i pada tahun t-1
B = Slope persistensi laba

Teknik Pengumpulan Data

Teﬁni}: pengmpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik observasi dengan melakukan
peﬁg@]atan férhadap data sekunder. Data sekunder tersebut diperoleh dari pengambilan data yang diambil dengan
mé%n@faatkan laporan keuangan perusahaan manufaktur yang telah dipublikasikan pada periode 2013-2014. Data
yagg glperoleh melalui situs Bursa Efek Indonesia yaitu http://www.idx.co.id.

Té%nﬁk Pengambilan Sampel

Tegnlk pengé@mbilan sampel dalam penelitian ini adalah non-probability sampling, yaitu purposive sampling,
dimana sampegt yang dijadikan obyek penelitian ditentukan berdasarkan kriteria tertentu. Kriteria yang ditetapkan
untuk mengambil sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Perusahaam sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sejak tahun 2014 hingga tahun 2016.
Perusahaamtidak pernah mengalami delisting selama periode penelitian.

Perusahaaf mempublikasikan laporan keuangan yang berakhir pada periode 31 Desember setiap tahunnya dan
disajikan-dalam rupiah.

Perusahaan yang memperoleh laba berturut-turut selama periode penelitian.

1.
2.
3.
4.
5. Perusahaam memiliki data yang lengkap terkait dengan komponen data terutama mengenai variabel yang

diteliti.


http://www.idx.co.id/
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- —Teknik Analisis Data

Z 1. Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean),
standar, deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan skewness (kemencengan
distribusi) (Ghozali, 2016:19). Pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai maksimum,
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3. Uji

nilai Minimum, nilai rata-rata (mean), dan deviasi standar.

Uji Asumsi Klasik

Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau
residual memiliki distribusi normal. uji kenormalan data dapat dilakukan dengan uji non-parametrik
Kelmogorov-Smirnov (Ghozali, 2016:154). Yang harus dilakukan adalah melihat nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) yang terdapat pada tabel output One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test, kemudian
membandingkannya dengan tingkat kesalahan (a = 5%). Jika Asymp. Sig. (2-tailed) > o, maka data
terdistribusi secara normal.

Multikolonieritas

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar
vériabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara
variabel independen. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas di dalam model regresi
dapat dilakukan dengan melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) (Ghozali,
2016:103). Jika nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 10, maka menunjukkan tidak adanya
multikolonieritas.

Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara kesalahan
pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1(sebelumnya. Model
regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi (Ghozali, 2016:107). Cara yang
digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi adalah dengan mengunakan uji Durbin-
Watson (DW test). Jika du < d < 4 — du, maka tidak ada autokorelasi, positif atau negatif. Adapun,
ntai dl dan du dapat dilihat dari tabel Durbin Watson dengan o = 5%, kemudian dikaitkan dengan k
(pamlah variabel bebas dan terikat) dan n (jumlah sampel).

Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance
dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan
ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas
(Ghozali, 2016:134). Cara yang digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskesdatisitas
adalah dengan uji Glejser, yaitu untuk meregres nilai absolut residual terhadap variabel independen
(Gujarati 2003 dalam Ghozali 2016). Untuk mengetahui hasilnya, maka kita perlu melihat probabilitas
signifikasi yang terdapat pada output pengujian berupa tabel Coefficients. Jika nilai probabilitas
signifikansi (Sig) > tingkat kesalahan (5%), maka model regresi tidak mengandung adanya
beteroskedastisitas.

Hipotesis

Uji Signifikansi Simultan (F)

dji f digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen yang dimasukkan ke dalam model
Mempunyai pengaruh secara bersama-sama atau simultan terhadap variabel dependen (Ghozali,
2016:171). Adapun, hasil dari pengujian ini dapat dilihat dari tabel Anova, yaitu dengan melihat kolom
§ig (Ghozali, 2016:96). Jika nilai probabilitas signifikansi (Sig) < 0,05, maka dapat dikatakan bahwa
Variabel independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen.
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Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t)

Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual
dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2016:97). Cara untuk melakukan uji t adalah
dengan membandingkan probabilitas signifikansi dengan tingkat kesalahan sebesar 5%. Nilai
prababilitas signifikansi dapat dilihat pada output hasil pengujian, yaitu tabel Coefficients pada kolom
Sig. Jika nilai probabilitas signifikansi (Sig) < tingkat kesalahan (5%), maka variabel terikat
di,pengaruhi oleh variabel independen.

Koef|3|en Determinasi (Adjusted R?)

Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
meénerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2016:95). Nilai koefisien determinasi adalah antara
nal dan satu. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan
variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi
variabel dependen.

énali:sfis Regresi Linear Berganda

Analigjs regresi linear berganda digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel atau
febihtlan menunjukkan arah hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen (Ghozali,
@16 94) Dalam penelitian ini, persamaan yang akan digunakan adalah:

buepu

ERC = o + AiSIZE + f,KB + f:PL + ¢

Dimana:

Y
a

& = Koefisien Respon Laba
—. = Konstanta

SIZE® = Ukuran Perusahaan
- KB = =Kesempatan Bertumbuh
o PL = Persistensi Laba
o p = Koefisien Regresi Berganda
= € = Error
3
5
AStH. DAN PEMBAHASAN
3 5
. Statistik Deskriptif
5% 7 Tabel 4.1
2 e — Hasil Analisis Statistik Deskriptif
é § = Minimum Maximum Mean Std. Deviation
] @ ERC -1.8884 0.7018 -0.008407 0.2977413
Qi) 3 SIZE 24.3151 32.0929 28.152883 1.5590083
T g KB 0.0294 6.7937 1.987867 1.6613120
g N aPL -5.7835 6.6948 0.034152 1.7537610

Sumber: Hasil Pengolahan Data pada SPSS

2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Tabel 4.2

Hasil Uji Normalitas

Asymp.Sig.

0.000

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS
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Dalam tabel 4.2, terdapat hasil Asymp. Sig yang diuji berdasarkan analisis statistik sebesar 0.000
dimana hasil tersebut kurang dari a (0.05), berarti tolak Ho. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai
residual dari model regresi ini tidak berdistribusi normal. Untuk memastikan bahwa model tidak
normal, maka uji normalitas juga dilakukan dengan analisis grafik. Berdasarkan grafik Normal
Probability-Plot, terlihat titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal, serta penyebarannya agak
menjauh dari garis diagonal. Data yang tidak berdistribusi normal disebabkan adanya variasi. Menurut
Bowerman & O’Connell (1993) menyatakan jika jumlah sampel > 30, maka seluruh populasi
dikatakan berdistribusi normal dikarenakan penelitian ini menggunakan 54 sampel. Maka residual
data dapat dikatakan berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Tabel 4.3
Hasil Uji Multikolinearitas
Model Collinearity Statistic
Tolerance VIF
1 Ukuran Perusahaan 0.956 1.046
= Kesempatan Bertumbuh 0.941 1.062
- Persistensi Laba 0.982 1.018

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS

Bérdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) tidak ada yang melebihi nilai
10 (VIF < 10) dan nilai tolerance tidak ada yang kurang dari 0.1 (Tolerance > 0.1). Hasil pengujian
untuk variabel SIZE, KB, dan PL yang diperoleh nilai VIF secara berturut-turut sebesar 1.046, 1.062,
dan 1.018 dimana semua variabel tersebut memiliki nilai VIF < 10 dan hasil uji variabel yang
diperoleh nilai tolerance secara berturut-turut sebesar 0.956, 0.941, dan 0.982 dimana nilai tolerance
dari semua variabel > 0.1 sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi bebas dari
multikolinearitas atau tidak terdapat korelasi antar variabel bebas.

Uji Autokorelasi
Tabel 4.4
Hasil Uji Autokorelasi
Model Durbin-Watson
1 2.102
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS

Berdasarkan tabel 4.4, diketahui jika nilai Durbin Watson yang diperoleh adalah sebesar 2.102. Jika
gilihat dari tabel karakteristik uji autokorelasi yang ada di Bab 3, maka dapat dikatakan jika model
*egresi bebas dari autokorelasi. Hal ini dikarenakan nilai Durbin Watson berada di antara nilai du dan
4 - du. Nilai du sendiri dapat diperoleh dari tabel Durbin Watson dengan menggunakan nilai
signifikansi 5%, jumlah sampel 54, dan jumlah variabel 4, sehingga nilai du yang diperoleh sebesar
£:7234. Sedangkan, untuk 4-du adalah sebesar 4 - 1.7234 = 2.2766. Oleh karena itu, hasil keseluruhan
wang diperoleh adalah 1.7234 (du) < 2.102 (Durbin Watson) < 2.2766 (4 - du) dan terbukti jika tidak
derdapat autokorelasi dalam penelitian ini.

Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4.5
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Model Sig.
1 Ukuran Perusahaan 0.410
Kesempatan Bertumbuh 0.385
= Persistensi Laba 0.455

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS
9
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Berdasarkan tabel 4.5, diketahui bahwa nilai probabilitas signifikansi (Sig) dari setiap variabel lebih
besar dari 0.05, sehingga dapat dikatakan jika dalam model regresi tidak mengandung adanya
heteroskedastisitas.

3. Uji Hipotesis
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Uyi Signifikansi Simultan (Uji F)

Tabel 4.6
= Hasil Uji F
% Model F Sig.
= Regresi 0.408 0.748

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS

Berdasarkan tabel 4.6, diketahui bahwa nilai probabilias signifikansi sebesar 0.748. Hal ini berarti
probabilitas signifikansi lebih besar dari 0.05, sehingga dapat dikatakan bahwa variabel ukuran
perusahaan, kesempatan bertumbuh, dan persistensi laba secara bersama-sama tidak berpengaruh
terhadap koefisien respon laba. Dengan kata lain, terima Hoatau model regresi tidak dapat digunakan
untuk memprediksi variabel dependennya.

™

L)ji Signifikansi Parameter Individual (Uji t)

/ Tabel 4.7
o Hasil Uji t
= Variabel Sig.
2 Ukuran Perusahaan 0.572
= Kesempatan Bertumbuh 0.350
= Persistensi Laba 0.746

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS
Berdasarkan tabel 4.7, dapat dilihat dari nilai signifikansi dari ketiga variabel independen, yakni
ukuran perusahaan, kesempatan bertumbuh, dan persistensi laba, maka dapat disimpulkan jika
variabel dependen berupa koefisien respon laba (Earnings Response Coefficient — ERC) tidak
dipengaruhi oleh ukuran perusahaan, kesempatan bertumbuh, dan persistensi laba. Hal ini
dikarenakan nilai signifikansi variabel ukuran perusahaan, kesempatan bertumbuh, dan persistensi
laba lebih besar dari 0.05.

Koefisien Determinasi (Adjusted R?)
=) Tabel 4.8
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Adjusted R Square
1 -0.035
Sumber : Hasil Pengolahan Data pada SPSS

Berdasarkan tabel 4.8, diketahui bahwa nilai adjusted R? sebesar -0.035, hal ini berarti variabel
koefisien respon laba tidak dapat dijelaskan oleh variabel ukuran perusahaan, kesempatan bertumbuh,
dan persistensi laba. Menurut (Gujarati, 2003 dalam Ghozali, 2016:96), jika dalam uji diperoleh nilai
adjusted R? negatif, maka nilai adjusted R? dianggap bernilai nol. Dapat dikatakan bahwa
kemampuan variabel independen yaitu ukuran perusahaan, kesempatan bertumbuh, dan persistensi
laba dalam menjelaskan variabel dependen yaitu koefisien respon laba amat terbatas.

10
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4.;Amalisis Regresi Linier Berganda
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Tabel 4.9
Regresi Linear Berganda
Variabel Unstandardized Coefficient

- B Std Error
. © |(Cesntant) -0.396 .203
oo | SIZE 0.016 .007
S o | KeSempatan Bertumbuh -0.024 .005
£S [ [Pefbistensi Laba -0.008 006
§ o T Sumber : Hasil Pengolahan Data pada SPSS

«a X
%?Agﬁaﬁéls fegresi berganda dilakukan dengan menggunakan variabel independen dan dependen, yaitu ukuran
Epgru%ahaan (X1), kesempatan bertumbuh (X2), dan persistensi laba (X3), serta koefisien respon laba (Y). Jika
idﬂlhat dafi tabel 4.9, maka dapat diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:
SERC= -0:396 + 0.016SIZE - 0.024KB - 0.008PL

@Bun
QD
S

ngaruh Ukuran Perusahaan terhadap Koefisien Respon Laba
Berdasarkan tabel 4.7, dapat diketahui jika variabel ukuran perusahaan memiliki nilai signifikansi
besar 0.572 > 0.05, yang artinya lebih besar dari 0.05. Selain itu, jika dilihat dari analisis model regresi
earberganda, variabel ukuran perusahaan memiliki koefisien regresi sebesar 0.016 yang menunjukkan
arah positif dengan koefisien respon laba. Sehingga dapat dikatakan bahwa variabel ukuran perusahaan
erpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap koefisien respon laba. Dengan kata lain, hipotesis yang
& menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap koefisien respon laba dapat ditolak.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang diperoleh oleh Rofika (2015), yang
menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap koefisien respon laba. Namun, tidak
sejalap dengan hasil penelitian yang diperoleh oleh Rahayu dan Suaryana (2015), yang menyatakan bahwa
ukurap. perusahaan berpengaruh terhadap koefisien respon laba. Hasil ini membuktikan bahwa ukuran
suatuZperusahaan tidak mampu mempengaruhi publik dan perusahaan itu sendiri. Untuk publik, terutama
investor, dapat diartikan bahwa mereka tidak pasti menanamkan investasinya di suatu perusahaan yang
besar,walaupun investor lebih percaya pada perusahaan dengan ukuran besar dibandingkan dengan ukuran
kecil,slimana perusahaan dengan ukuran besar memiliki informasi publik yang banyak tersedia mengenai
perusahaan tersebut. Hal tersebut tidak sejalan dengan teori pesinyal, bahwa ukuran perusahaan ini
merupakan salah satu informasi yang mengandung nilai positif atau good news, sehingga investor akan
bereaksi pada saat informasi telah dipublikasikan.

Birgbue

Pengaruh Kesempatan Bertumbuh terhadap Koefisien Respon Laba

Berdasarkan tabel 4.7, dapat diketahui jika variabel kesempatan bertumbuh memiliki nilai
signifikansi sebesar 0.350 > 0.05, yang artinya lebih besar dari 0.05. Sehingga, dapat dikatakan bahwa
variabel kesempatan bertumbuh tidak berpengaruh terhadap koefisien respon laba. Dengan kata lain,
hipotesis yang menyatakan bahwa kesempatan bertumbuh berpengaruh terhadap koefisien respon laba
tidakzelapat diterima atau hipotesis ditolak.

Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian Goenawan (2013) dan Farizky (2016) yang
menyatakan bahwa kesempatan bertumbuh tidak berpengaruh terhadap koefisien respon laba. Secara teori,
bahwa semakin besar kesempatan bertumbuh laba suatu perusahaan, maka koefisien respon laba akuntansi
yang.dimiliki perusahaan meningkat. Perusahaan yang terus menerus tumbuh akan lebih mudah dalam
mengapatkan modal yang merupakan sumber pertumbuhannya. Perusahaan dengan kesempatan
bertémbuh yang tinggi juga dapat meningkatkan laba perusahaan, kemungkinan akan membuat investor
lebihzpercaya dan tertarik untuk berinvestasi di perusahaan tersebut. Dilihat dari hasil penelitian, dimana
kesempatan bertumbuh tidak memiliki pengaruh terhadap koefisien respon laba berarti kesempatan
bertumbuh suatu perusahaan bukanlah merupakan informasi utama yang dilihat oleh investor. Agency
theofy mengasumsikan bahwa masing-masing individu dalam perusahaan hanya termotivasi oleh

:Jaquwins uexingdXuaw uep uemuruueauaw eduey 1ul siiny eAuey ynunds igie u
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kepentingannya sendiri, sehingga tingkat kesempatan bertumbuh perusahaan menjadi rendah dan tidak
dapat menghasilkan suatu informasi yang berkualitas bagi publik. Dapat dikatakan bahwa hasil penelitian
sejalan dengan teori, dimana adanya informasi lain yang lebih berkualitas, membuat kesempatan
bertumbuh tidak menjadi tolak ukur oleh investor dalam berinvestasi.

. Pengaruh Persistensi Laba terhadap Koefisien Respon Laba

Berdasarkan tabel 4.7, dapat diketahui jika variabel persistensi laba memiliki nilai signifikansi
ebesar 0.746 > 0.05, yang artinya nilai signifikansi lebih besar dari 0.05. Sehingga, dapat dikatakan
ahwa variabel persistensi laba tidak berpengaruh terhadap koefisien respon laba. Dengan kata lain,
otésis yang menyatakan bahwa persistensi laba berpengaruh terhadap koefisien respon laba tidak dapat
erifa atau hipotesis ditolak.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Rofika (2015) dan Dalimunthe (2016), yang
enyatakan bahwa persistensi laba tidak berpengaruh terhadap koefisien respon laba. Menurut teori,
sahwa,semakin persisten atau permanen perubahan laba perusahaan dari waktu ke waktu, maka koefisien
spofrlaba akan semakin tinggi. Tetapi hal tersebut ternyata tidak menjadi sebuah tolak ukur apabila suatu
rusghaan tidak mempertahankan labanya dengan baik dari waktu ke waktu, maka investor tidak akan
erespon terhadap perubahan laba meskipun perusahaan telah menunjukkan tingkat persistensi laba yang
sitif untuk masa datang. Hal ini bisa saja disebabkan oleh adanya komponen-komponen dalam laba yang
ungkin menyebabkan laba menjadi kurang dapat dijadikan sebagai pengukur koefisien respon laba.
laimitu, bisa saja investor tidak hanya menilai suatu perusahaan hanya berdasarkan informasi labanya,
rielamkan informasi-informasi lain yang mungkin berpengaruh terhadap investasinya. Hasil penelitian ini
juga sejalan dengan teori pesinyal. Hal tersebut bisa saja dikarenakan adanya asimetri informasi antara
~ Manajemen dengan pemegang saham sehingga informasi laba yang dipublikasikan tidak sesuai dengan
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erdasarkan hasil pengujian, ukuran perusahaan, kesempatan bertumbuh, dan persistensi laba tidak
garuh terhadap koefisien respon laba.

Sarag’

= Penelitian selanjutnya diharapkan untuk menggunakan variabel lain untuk mengukur koefisien respon laba,
seperti-profitabilitas, stuktur modal, konservatisme, dan risiko sistematik. Hal ini dikarenakan penelitian ini hanya
mehggunakan tiga variabel independen (ukuran perusahaan, kesempatan bertumbuh, dan persistensi laba) yang
menpengaruhi koefisien respon laba. Sehingga, hasil penelitian ini dianggap masih kurang baik.

© %enelltlan selanjutnya disarankan untuk menambah jumlah hari pengamatan reaksi pasar, yaitu menjadi lima
haﬂ sebeluni:dan setelah tanggal publikasi. Hal ini dikarenakan hasil penelitian ini masih belum menggambarkan
kogdga pasarzyang sesungguhnya, yaitu hanya melihat reaksi pasar pada tiga hari sebelum dan setelah tangal
publikasi

- Penelitidn selanjutnya disarankan memperpanjang periode pengamatan menjadi lima tahun karena tahun
pe@g@hatan pada penelitian ini maish terlalu singkat, yaitu hanya dari tahun 2014 sampai dengan tahun 2016.
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